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MOTTO 

رٌّ  ىَ شَ هُ ًب وَ ئ يْ ىا شَ بُّ ُحِ نْ ت َ ىٰ أ سَ عَ مْ ۖ وَ كُ َ رٌ ل يْ ىَ خَ هُ ب وَ ً ئ يْ ىا شَ هُ رَ كْ َ نْ ت َ ىٰ أ سَ عَ ...وَ

ۗ مْ  كُ َ  ل

“Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu padahal itu tidak baik bagimu.” 

(Al-Qur’an Surah Al-Baqarah /2: 216).
1  

                                                           
 1

 Departemen Agama RI,  AlQur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Marwah, 2009), 

hlm. 34.  
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 ABSTRAK  

 Nurul Miftahatul Ulumiyah (17102020070). Regulasi Emosi Melalui Art 

pada Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus di BRSAMPK Alyatama 

Jambi: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

AMPK tentunya juga memiliki masalah, salah satunya adalah kesulitan 

dalam mengendalikan emosinya. Beberapa anak yang mengalami permasalahan 

tersebut merupakan anak yang memiliki latar belakang dengan permasalahan yang 

berbeda-beda, salah satunya adalah anak yang menjadi korban kekerasan seksual. 

Anak tersebut terlalu memendam amarah atas perlakuan yang dialaminya, 

sehingga mudah tersinggung dan melampiaskan ke teman-temannya. Selain itu, 

ada anak yang terlihat sedih dan suka melamun akibat trauma yang dialaminya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan upaya untuk 

mengendalikan emosi, salah satunya dengan art therapy. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses regulasi emosi melalui art therapy pada anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus di BRSAMPK Alyatama Jambi. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dua anak dan dua pekerja sosial 

dilibatkan sebagai subjek yang diambil secara purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan uji 

keabsahan menggunakan triangulasi teknik.  Adapun analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat 5 proses regulasi emosi melalui art therapy pada anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus di BRSAMPK Alyatama Jambi, yaitu 

pemilihan situasi, modifikasi situasi, penyebaran perhatian, perubahan kognitif 

dan perubahan respon. 

Kata kunci: regulasi emosi, art therapy, ampk
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dimaksudkan untuk memberikan pemahaman dan 

penafsiran terhadap proposal yang berjudul “Regulasi Emosi Melalui Art 

pada Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus di Balai Rehabilitasi 

Sosial Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) 

Alyatama Jambi”, maka peneliti memberikan penjelasan dan pembatasan 

istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Regulasi Emosi 

Regulasi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti 

pengaturan.
2
 Sedangkan emosi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat. 

Keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (seperti kegembiraan, 

kesedihan, keharuan, kecintaan), keberanian yang bersifat subjektif.
3
 

Dapat diartikan bahwa emosi adalah sebuah perasaan atau reaksi 

psikologis dan fisiologis yang bersifat subjektif. 

Regulasi emosi adalah strategi yang meliputi kesadaran dan 

ketidaksadaran agar komponen emosi dan komponen lainnya, berupa 

perasaan, perilaku, dan fisiologis dapat dinaikkan, dipelihara dan 

                                                           
2
 Aditya Bagus Pratama, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Surabaya: Afifa Media, 2015), 

hlm. 375. 
3
 Ibid., hlm. 89. 
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diturunkan.
4
 David. J. Gross mendefinisikan regulasi emosi sebagai cara

individu mempengaruhi emosi yang dimiliki, kapan mereka 

merasakannya dan bagaimana mereka mengalami atau mengekspresikan 

emosi tersebut. 
5

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa regulasi 

emosi adalah suatu proses yang dapat mengontrol serta menyesuaikan 

emosi yang muncul untuk mencapai suatu tujuan yang meliputi 

kemampuan mengatur perasaan, respon emosi, reaksi fisiologis, cara 

berpikir seseorang serta dapat dengan cepat menenangkan diri setelah 

kehilangan kontrol atas emosi yang dirasakan. 

2. Art Therapy

Art Therapy adalah sebuah teknik terapi dengan menggunakan 

media seni dan bertujuan untuk mengeksplorasi perasaan, konflik emosi, 

meningkatkan kesadaran diri, mengontrol perilaku, mengembangkan 

kemampuan sosial, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan 

penghargaan diri.
6

Art Therapy mendukung sebuah pemikiran bahwa setiap individu 

memiliki kemampuan untuk berekspresi. Art therapy lebih 

mementingkan proses daripada hasil, sehingga fokus para terapis tidak 

tertuju 

4
David Jonathan Gross, “Antecedent and Respons Sefocused Emotion Regulation: 

Devwergent Consequences for Pshychology”, Journal of Personality and Social Psycology, vol. 7: 

1,  hlm. 224-237. 
5
 Ibid., 

6
 Andi Saputra, dkk, “Penerapan Art Therapy untuk Mengurangi Gejala Depresi pada 

Narapidana”, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni, vol. 2: 1 (April, 2018), hlm. 181-

188. 
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pada aspek estetika dalam art yang dibuat oleh individu, melainkan  lebih 

fokus terhadap kebutuhan terapeutik dalam berekspresi secara kreatif.
7
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa art 

therapy adalah terapi yang menggunakan media seni untuk 

mengembangkan kemampuan individu dalam mengatasi konflik emosi, 

mengeksplorasi perasaan, mengontrol perilaku dan meningkatkan 

kemampuan sosial. Art therapy yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggambar, melukis dan membuat kolase. 

3. Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (AMPK) 

Merujuk dari Kamus Umum Bahasa Indonesia mengenai 

pengertian anak secara etimologis diartikan dengan manusia yang masih 

kecil ataupun manusia yang belum dewasa.
8
 Membutuhkan dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia memiliki arti sangat perlu menggunakan, 

memerlukan.
9
 Perlindungan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 

adalah tempat berlindung atau hal (perbuatan dan sebagainya) 

memperlindungi.
10

 Khusus dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 

adalah khas, istimewa, tidak umum.
11

 

Menurut R.A. Koesnan, anak-anak adalah manusia muda dengan 

umur muda dan perjalanan hidupnya mudah terpengaruh dengan 

                                                           
7
 A Cathy Malchiodi, Handbook of Art Therapy, (New York: Guilford Press, 2012).  

8
 W.J.S. Poerwadarminata, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Amirko, 

1984), hal. 25.  
9
 Ibid., hlm. 289. 

10
 Ibid., hlm. 332.  

11
 Ibid., hlm. 238.  
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lingkungan sekitarnya.
12

 Pengertian anak berdasarkan UU No. 23 tahun 

2002 pasal 1 ayat (1) tentang perlindungan anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
13

   

Menurut UU No. 7 Tahun 2011 Pasal 1 ayat (2), anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus (AMPK) adalah anak dalam situasi 

darurat seperti anak yang menjadi pengungsi, korban kerusuhan, korban 

bencana alam dan anak dalam situasi konflik bersenjata, anak yang 

berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan terisolasi, 

anak yang tereksploitasi secara ekonomi atau seksual, anak yang 

diperdagangkan, anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, 

alkohol, psikotropika dan zat adiktif lainnya, anak korban penculikan, 

dan perdagangan, anak korban kekerasan baik fisik atau mental, anak 

yang menyandang cacat, anak korban perlakuan salah dan penelantaran. 

Anak-anak pada usia ini masih membutuhkan pendamping orang tua 

dalam pembentukan jati dirinya sendiri. Sehingga perlunya penjagaan 

yang baik, baik dalam pergaulannya di luar lingkungan keluarga maupun 

dalam keluarga.
14

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus adalah anak dengan situasi darurat 

yang membutuhkan pendamping dalam pembentukan jati dirinya dan 

perlunya penjagaan yang baik dalam pergaulannya. Anak yang dimaksud 

                                                           
12

 R.A. Koesnan, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, (Bandung: Sumur, 

2005), hal. 113).  
13

 Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat (1). 
14

  Undang-Undang  Nomor 7 Tahun 2011 tentang Kebijakan Peningkatan Ketahanan 

Keluarga Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus, pasal 1 ayat (2). 
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dalam penelitian ini adalah anak yang memerlukan perlindungan khusus 

dengan kasus korban kekerasan seksual.  

4. Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK) Alyatama Jambi 

Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK) Alyatama Jambi merupakan Unit Pelaksanaan 

Teknis (UPT) Anak di bawah Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak, 

Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial, Kementerian Sosial Republik 

Indonesia yang mempunyai tugas dan fungsi menyelenggarakan 

rehabilitasi sosial anak yang membutuhkan perlindungan khusus di 

wilayah regional Provinsi Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu dan 

Bangka Belitung.
15

 

BRSAMPK Alyatama Jambi merupakan transformasi dari Panti 

Sosial Asuhan Anak (PSAA) Alyatama Jambi yang fungsi utamanya 

memberikan pelayanan bagi anak yang terlantar di Provinsi Jambi sejak 

tahun 1985. Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan 

Perlindungan Khusus Alyatama Jambi berlokasi di Jl. Sultan Hasanudin 

03, Kel. Talang Bakung, Kec. Paal Merah Kota Jambi.
16

 

BRSAMPK Alyatama Jambi bertujuan sebagai pusat 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial, rehabilitasi sosial, peningkatan 

sumber daya anak dan salah satu misi penting BRSAMPK adalah 

mendorong Indonesia bebas Anak Berhadapan Hukum (ABH) yang 

                                                           
15

 Situs resmi PSAA Alyatama Jambi, https://alyatama.kemsos.go.id/ diakses pada 

tanggal 3 Oktober 2020.  
16

 Ibid.,  

https://alyatama.kemsos.go.id/
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memiliki tugas pokok dengan memberikan bimbingan pelayanan 

rehabilitasi sosial yang bersifat promotif dalam bentuk bimbingan 

pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental sosial, pelatihan 

keterampilan, resosialisai dan pembinaan moral yang diperoleh dalam 

lingkungan BRSAMPK Alyatama Jambi. Melalui program rehabilitasi 

sosial bertujuan untuk memulihkan kondisi psikologis dan sosial serta 

fungsi sosial anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar 

di masyarakat dan dapat berperilaku atau berakhlak mulia.
17

 

Anak-anak yang termasuk kedalam BRSAMPK Alyatama Jambi 

yaitu anak yang sesuai dengan UU No. 7 Tahun 2011 Pasal 1 ayat (2), 

diantaranya anak yang dieksploitasi secara ekonomi dan seksual, anak 

dengan perilaku sosial menyimpang, anak terlantar, anak berhadapan 

dengan hukum (ABH), anak penyandang disabilitas, dan anak yang 

menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika dan zat 

adiktif lainnya.
18

 

Dapat disimpulkan BRSAMPK Alyatama Jambi adalah pusat 

pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi anak yang membutuhkan 

perlindungan khusus dengan tujuan untuk memulihkan kondisi psikologis 

dan sosial anak agar anak dapat berperilaku baik di masyarakat. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dalam judul “Regulasi Emosi Melalui Art Therapy pada Anak 

yang Membutuhkan Perlindungan Khusus di Balai Rehabilitasi Sosial 

                                                           
17

 Ibid.,  
18

  Undang-Undang  Nomor 7 Tahun 2011 tentang Kebijakan Peningkatan Ketahanan 

Keluarga Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus, pasal 1 ayat (2). 
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Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Alyatama 

Jambi” adalah suatu proses yang dapat mengontrol serta menyesuaikan 

emosi yang muncul untuk mencapai suatu tujuan yang meliputi 

kemampuan mengatur perasaan, respon emosi, reaksi fisiologis, cara 

berpikir seseorang serta dapat dengan cepat menenangkan diri setelah 

kehilangan kontrol atas emosi yang dirasakan melalui terapi yang 

menggunakan media seni pada anak dengan situasi darurat yang 

membutuhkan pendamping dalam pembentukan jati dirinya dan perlunya 

penjagaan yang baik dalam pergaulannya di Balai Rehabilitasi Sosial 

Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Alyatama 

Jambi. 

B. Latar Belakang  

Terapi seni atau art therapy merupakan gabungan antara disiplin ilmu 

seni rupa, psikologi dan psikoterapi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

terapeutik, bukan hanya  untuk orang-orang di medan sosial seni rupa tetapi 

juga untuk masyarakat yang lebih luas.  Art therapy adalah suatu terapi yang 

menggunakan media seni sebagai proses kreatif, dan karya seni yang 

dihasilkan untuk mengeksplorasi perasaan, mendamaikan konflik emosional, 

meningkatkan kesadaran diri, mengelola perilaku dan kecanduan, 

mengembangkan keterampilan sosial, dan dapat mengurangi kecemasan 

akibat stress.
19

  

                                                           
19

 Elizabet Chan Maat, “Proposal for a Studion-Based Art Therapy Education”, Journal of 

the American Art Therapy Association, vol.17: 3, (1997), hlm. 18-19. 
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Praktik art therapy di Indonesia masih dalam tahap awal 

perkembangan, terbukti dari jumlah praktisinya yang sedikit dan pemahaman 

awam yang beragam tentang art therapy. Secara umum, art therapy bisa 

dilakukan untuk berbagai macam jenis konseli dengan masalah emosi 

maupun perkembangan emosi. Seperti konseli dengan masalah emosi, 

perkembangan emosi atau kesulitan dalam mengontrol emosi, baik yang 

dialami oleh anak, remaja maupun dewasa, konseli dengan masalah kesehatan 

mental, pasien rawat inap, lansia dan orang-orang dengan kemampuan verbal 

terbatas.
20

 

Permasalahan emosi terutama pada anak seringkali memicu 

penyimpangan tingkah laku seperti kenakalan remaja. Telah tercatat hingga 

Mei 2020, terdapat beberapa kasus diantaranya kenakalan remaja. Adapun 

kasus kenakalan anak atau remaja tersebut adalah konsumsi minuman keras, 

pencurian, hingga tindak asusila. Penyebabnya, karena kurangnya perhatian 

orangtua, bahkan disinyalir, anak-anak yang terseret kasus lantaran 

keluarganya sudah tidak utuh lagi.
21

 Oleh karena itu anak-anak perlu 

diperhatikan secara sungguh-sungguh. Akan tetapi, sebagai makhluk sosial 

yang paling rentan dan lemah, anak-anak justru seringkali ditempatkan dalam 

posisi yang paling dirugikan, tidak memiliki hak untuk bersuara dan bahkan 

                                                           
20

  Hendra A Setyawan, Terapi Seni Efektif Dikembangkan di Indonesia, 

https://amp.kompas.com/sains/ewad/2012/03/29/11100729/terapi.semi.efektif.dikembangkan.di.in

donesia,  diakses pada tanggal 27 Maret 2021. 
21

 Kmf Beltim, Angka Kasus Kenakalan Anak Meningkat, 

https://kejarfakta.co/lainnya/data/15973/angka-kasus-kenakalan-anak-meningkat, diakses pada 

tanggal 3 Oktober 2020.  

https://amp.kompas.com/sains/ewad/2012/03/29/11100729/terapi.semi.efektif.dikembangkan.di.indonesia
https://amp.kompas.com/sains/ewad/2012/03/29/11100729/terapi.semi.efektif.dikembangkan.di.indonesia
https://kejarfakta.co/lainnya/data/15973/angka-kasus-kenakalan-anak-meningkat


9 

 

 

mereka sering menjadi korban tindak kekerasan dan pelanggaran terhadap 

hak-haknya.
22

 

Pada dasarnya masa anak-anak merupakan masa yang memiliki rasa 

keingintahuan luar biasa. Mereka belum memiliki pondasi untuk 

membentengi dirinya dari pengaruh buruk. Masa itu juga termasuk masa yang 

rentan dengan gangguan emosi karena kondisi emosi yang masih labil dan 

dipandang sebagai masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa, 

ditandai dengan perubahan fisik yang begitu cepat disertai perubahan 

psikologis dan sosial. Fase perubahan yang terjadi seringkali memicu 

terjadinya konflik antara remaja dengan dirinya sendiri maupun konflik 

dengan lingkungan sekitarnya.
23

  

Anak perlu dilatih untuk mengelola dan mengontrol emosi agar dapat 

menempatkan emosi. Pengendalian emosi atau kontrol emosi merupakan 

bentuk dari regulasi emosi. Regulasi emosi lebih kepada kemampuan individu 

dalam mengatur dan mengekspresikan emosi serta perasaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Regulasi emosi adalah pencapaian keseimbangan emosional yang 

dilakukan oleh seseorang melalui sikap dan perilakunya.
24

 

Anak tentunya memiliki regulasi emosi dalam dirinya, ditambah 

permasalahan sosial yang ada di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan alasan 

tersebut sebagian anak juga tergolong ke dalam Anak yang Membutuhkan 

                                                           
22

 Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 1992), hlm. 28. 
23

 J. Amett, Adolescent Storm and Stress, Recosidered, (American Psychologist, 1994), 

hlm. 317-326. 
24

 Erlina Listyanti Widuri, “Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa Tahun 

Pertama”, Jurnal Humanitas, (2012),  hlm. 147-156.  
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Perlindungan Khusus (AMPK).
25

 Menjawab kehadiran AMPK, maka 

Kementrian Sosial RI memiliki Unit Pelaksanaan Teknisi (UPT) salah 

satunya di Jambi yaitu BRSAMPK Alyatama Jambi. BRSAMPK Alyatama 

Jambi bertujuan sebagai pusat penyelenggaraan kesejahteraan sosial, 

rehabilitasi sosial, peningkatan sumber daya anak dan salah satu misi penting 

BRSAMPK adalah mendorong Indonesia bebas Anak Berbadan Hukum 

(ABH) yang memiliki tugas pokok dengan memberikan bimbingan dan 

pelayanan rehabilitasi sosial yang bersifat promotif dalam bentuk bimbingan 

pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental sosial, pelatihan keterampilan 

resosialisasi dan pembinaan moral yang diperoleh dalam lingkungan 

BRSAMPK Alyatama Jambi.
26

 

Menurut A Said Hasan Basri
27

 manusia adalah makhluk hidup yang 

paling sempurna dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Kapasitas 

unsur kehidupan yang dimiliki manusia dapat berkembang dan mengalami 

perubahan-perubahan. Selanjutnya Said menegaskan bahwa manusia dalam 

kehidupannya tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik lingkungan fisik 

maupun sosial. Kondisi lingkungan fisik ini merupakan lingkungan yang 

berupa alam seperti keadaan tanah dan musim dan lingkungan sosial baik 

keluarga maupun masyarakat sangat menentukan kondisi perkembangan 

manusia. Selain itu faktor sifat bawaan dari lahir atau keturunan, juga 

                                                           
25

 Undang-Undang  Nomor 7 Tahun 2011 tentang Kebijakan Peningkatan Ketahanan 

Keluarga Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus, pasal 1 ayat (2).  
26

 Situs resmi PSAA Alyatama Jambi, https://alyatama.kemsos.go.id/ diakses pada 

tanggal 3 Oktober 2020.   
27 ASH. Basri. 2012. “Pemahaman Aktivitas Psikis Manusia Sebagai Modalitas 

Konselor”,  Jurnal Hisbah (Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah),  Vol 9, No 1 (2012). 

 

https://alyatama.kemsos.go.id/
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=17484017055962917226&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=17484017055962917226&btnI=1&hl=id
http://ejournal.uin-suka.ac.id/dakwah/hisbah/issue/view/16
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memegang peranan yang tidak kalah pentingnya dalam mewarnai kehidupan 

manusia. Oleh sebab agar dapat mencapai perkembangan hidup yang positif 

manusia dituntut untuk dapat berinteraksi secara sehat dengan lingkungannya, 

serta mengembangkan sifat-sifat positif yang dibawanya sejak lahir.
28

 

Hasil wawancara peneliti di BRSAMPK Alyatama Jambi, didapatkan 

data bahwa permasalahan anak adalah tidak dapat mengontrol amarahnya 

ketika marah atau kesal dengan temannya. Anak lebih mudah tersinggung 

ketika diganggu temannya. Bentuk marah diekspresikan dengan membentak, 

berkata kasar, saling ejek, cemberut, bahkan bertengkar hingga bermain 

tangan.
29

 

 Hasil wawancara dengan salah satu pekerja sosial yang menangani 

anak tersebut, beberapa anak yang mengalami permasalahan tersebut 

merupakan anak yang memiliki latar belakang dengan permasalahan yang 

berbeda-beda, salah satunya adalah anak yang menjadi korban kekerasan 

seksual. Anak tersebut terlalu memendam amarah atas perlakuan yang 

dialaminya, sehingga mudah tersinggung dan melampiaskan ke teman-

temannya. Selain itu, ada anak yang terlihat sedih dan suka melamun akibat 

trauma yang dialaminya.
30

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan upaya untuk 

mengendalikan emosi, salah satunya dengan art therapy.  Hal tersebut senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Bagus Mahardika dengan judul 

Implementasi Metode Art therapy dalam Mencerdaskan Emosional Siswa. 

                                                           
28

Ibid  
29

 Hasil observasi peneliti di BRSAMPK pada tanggal 25 September 2020. 
30

 Ibid.,  
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Penelitian tersebut menjelaskan bahwa art therapy dapat mengkolaborasikan 

seni dengan pendekatan psikologi, sehingga anak-anak mendapatkan ruang 

berekspresi untuk mencurahkan serta meluapkan emosinya pada karya seni 

yang diciptakannya.
31

 Selain itu juga art therapy dipercaya dapat menurunkan 

emosi seseorang baik positif maupun negatif.
32

 Mengingat art therapy begitu 

aplikatif dalam meregulasi emosi, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Regulasi Emosi Melalui Art Therapy pada Anak 

yang Membutuhkan Perlindungan Khusus di Balai Rehabilitasi Sosial Anak 

yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Alyatama Jambi”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

utama dalam penelitian ini adalah bagaimana proses regulasi emosi melalui 

art therapy pada anak yang membutuhkan perlindungan khusus di Balai 

Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) Alyatama Jambi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui, mendeskripsi, dan menganalisis proses regulasi 

emosi melalui art therapy pada anak yang membutuhkan perlindungan 

                                                           
31

 Bagus Mahardika,  “Efektifitas Metode Art Therapy Group dalam Mengembangkan 

Kemampuan Sosial Emosional Anak Didik di TK IT Assalam Murtigading Sanden Bantul 

Yogyakarta”, Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Program Studi 

Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam,  2018). 
32

 Gross & Thompson, Handbook of Emotion Regulation, (New York: Guilford Press, 

2007). 
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khusus di Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan Perlindungan 

Khusus (BRSAMPK) Alyatama Jambi. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini  diharapkan memiliki manfaat, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam Bimbingan Konseling Islam 

khususnya tentang art therapy dalam meregulasi emosi pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

konselor, guru BK maupun pekerja sosial (peksos) khususnya dalam 

meregulasi emosi pada anak yang membutuhkan perlindungan khusus 

melalui art therapy. 

F. Kajian Pustaka 

Sebagaimana referensi dalam melakukan penelitian, peneliti 

melakukan penelusuran dan pencarian refrerensi yang relevansi dengan 

penelitian ini, sehingga menemukan letak perbedaan topik penelitian yang 

akan diteliti dengan peneletian sebelumnya, berikut referensi yang ditemukan 

oleh peneliti yang berkaitan dengan tahapan art therapy dalam meregulasi 

emosi pada anak yang membutuhkan perlindungan khusus di Balai 

Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK) Alyatama Jambi. 
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Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, yaitu : 

Pertama, thesis yang ditulis oleh Bagus Mahardika pada tahun 2018 

dengan judul “Efektifitas Metode Art Therapy Group dalam Mengembangkan 

Kemampuan Sosial Emosional Anak Didik di TK IT Assalam Murtigading 

Sanden Bantul Yogyakarta”. Dalam thesis ini, peneliti mengkaji mengenai 

perbedaan yang signifikan kemampuan sosial emosional antara kelompok 

yang dibelajarkan melalui metode art therapy dengan kelompok yang 

dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional anak didik kelas B TK IT 

Assalam Murtigading Sanden Bantul Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian Eksperimen Quasi yang populasinya seluruh anak didik kelas B TK 

IT Assalam Murtigading Sanden Bantul Yogyakarta yang berjumlah 16 anak 

didik di kelas B kelompok Strawberry dan anak didik kelas B kelompok 

Mangga yang berjumlah 16 anak didik. Hasil dari penelitian ini adalah 

adanya perbedaan yang signifikan kemampuan sosial emosional antara 

kelompok yang dibelajarkan melalui metode art therapy group dengan 

kelompok yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional anak didik 

kelas B TK IT Assalam Murtigading Sanden Bantul Yogyakarta, dengan 

kesimpulan bahwa pembelajaran sosial emosional dengan metode art therapy 

group berpengaruh terhadap kemampuan sosial emosional anak.
33

 

                                                           
33

 Bagus Mahardika,  “Efektifitas Metode Art Therapy Group dalam Mengembangkan 

Kemampuan Sosial Emosional Anak Didik di TK IT Assalam Murtigading Sanden Bantul 

Yogyakarta”, Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Program Studi 

Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam,  2018). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Mahardika memiliki persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai art therapy. 

Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis yaitu terletak pada metode penelitian, pembahasan, subjek dan lokasi 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Eksperimen Quasi 

dengan pembahasan mengenai kemampuan sosial emosional dengan subjek 

anak didik TK  di TK IT Assalam Murtigading Sanden Bantul Yogyakarta. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode 

kualitatif dengan pembahasan mengenai regulasi emosi dengan subjek 

pekerja sosial dan anak yang membutuhkan perlindungan khusus di 

BRSAMPK Alyatama Jambi 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Eka Susanti pada tahun 2020 dengan 

judul “Art Therapy dalam Mengatasi Depresi untuk Mahasiswa di Bahagian 

Kaunseling Universiti Putra Malaysia (BKUPM)”. Penelitian ini 

dilatarbelakngi oleh adanya individu yang memiliki kesulitas dalam hal 

komunikasi dan mengungkapkan perasaan secara verbal. Oleh karena itu, art 

therapy efektif membantu individu untuk komunikasi dan mengungkapkan 

perasaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, untuk 

mendeskripsikan tahap-tahap art therapy dalam mengatasi depresi untujk 

mahasiswa di BKUPM. Metode pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah konselor BKUPM 

yang menggunakan art therapy untuk mengatasi depresi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tahap-tahap art therapy dalam mengatasi depresi untuk 
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Mahasiswa di BKUPM terdapat lima tahap yaitu tahap pertama sesi 

menggambar bebas, tahap kedua sesi menggambar hal yang tidak 

menyenangkan, tahap ketiga sesi menggambar rasa sakit pada tubuh, tahap 

keempat sesi menggambar mandala dan menemukan potensi konseli, tahap 

kelima sesi menggambar situasi lingkungan saat ini. Pada dasarnya art 

therapy hampir sama dengan terapi lain pada umumnya, yang membedakan 

adalah pada art therapy dalam mengeksplorasi masalah menggunakan media 

art seperti menggambar, menulis dan mewarnai untuk mempermudah konseli 

dalam menyampaikan masalahnya.
34

 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Susanti memiliki persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai art therapy, 

metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Penelitian ini juga 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

terletak pada pembahasan, subjek dan lokasi penelitian. Penelitian ini 

membahas mengenai art therapy dalam mengatasi depresi dengan subjek 

mahasiswa di Bahagian Kaunseling Universiti Putra Malaysia (BKUPM. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas mengenai 

regulasi emosi anak yang membutuhkan perlindungan khusus di BRSAMPK 

Alyatama Jambi. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Suandara Pratiwi pada tahun 2018 

dengan judul “Penggunaan Islamic Creative Art Therapy (I-CAT) dalam 

Konseling Individu untuk Mengatasi Masalah Pribadi di Pusat Kaunseling 

                                                           
34

 Eka Susanti,  “Art therapy dalam Mengatasi Depresi untuk Mahasiswa di Bahagian 

Kaunseling Universiti Putra Malaysia (BKUPM)”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2020). 
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Majlis Agama Islam Negeri Sembilan Malaysia”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena tidak semua konseli dapat mengemukakan 

apa yang konseli rasakan secara verbal, oleh karena itu penggunaan I-CAT 

efektif untuk konseli yang bermasalah dengan verbalnya dalam penyampaian 

masalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan tahap-tahap penggunaan I-CAT dalam 

konseling individu untuk mengatasi masalah pribadi di Pusat Konseling 

MAINS Malaysia. Metode Pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah konseli dengan masalah 

pribadi dan konselor PK MAINS cabang Seremban yang menjadi konselor 

dengan konseli yang mempunyai masalah pribadi yang menggunakan I-CAT 

dalam konseling individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan 

penggunaan I–CAT ada lima tahapan yaitu (1) sesi pembukaan (tahap awal), 

(2) sesi peluahan (tahap mengungkapkan perasaan), (3) sesi penerokaan 

(tahap eksplorasi), (4) sesi perbincangan (tahap diskusi), (5) sesi rumusan 

(tahap pemecahan masalah).
35

 

Penelitian yang dilakukan oleh Suandara Pratiwi memiliki persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai art therapy 

dan metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Penelitian ini 

juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

terletak pada pembahasan dan lokasi penelitian. Penelitian ini membahas 

                                                           
35

 Suandara Pratiwi, “Penggunaan Islamic Creative Art Therapy (I-CAT) dalam 

Konseling Individu untuk Mengatasi Masalah Pribadi di Pusat Kaunseling Majlis Agama Islam 

Negeri Sembilan Malaysia”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 2018). 
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mengenai penggunaan islamic creative art therapy (i-cat) dalam konseling 

individu untuk mengatasi masalah pribadi di Pusat Kaunseling Majlis Agama 

Islam Negeri Sembilan Malaysia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis membahas mengenai regulasi emosi anak yang membutuhkan 

perlindungan khusus di BRSAMPK Alyatama Jambi. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Zidni Immawan Muslimin pada 

tahun 2018 dengan judul “Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Stres 

Akademik pada Mahasiswa Baru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

antara regulasi emosi dengan stress akademik pada mahasiswa baru Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga. Subjek penelitian berjumlah 

164 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian yaitu quota 

sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala regulasi emosi terdiri 

dari 18 aitem (rx = 0,838) dan Scale for Assesing Stress (SAAS) terdiri dari 23 

aitem (rx = 0,838). Metode analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara regulasi emosi dengan stress akademik pada subjek penelitian (p = 

0.000).
36

 

Penelitian yang dilakukan oleh Zidni Immawan Muslimin memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai 

regulasi emosi. Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai stres akademik dengan subjek 

mahasiswa baru, dan metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif. 

                                                           
36
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Sosial dan Humaniora, 2018). 



19 

 

 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai art therapy 

dengan subjek anak yang membutuhkan perlindungan khusus dan metode 

penelitian kualitatif. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Intan Octaviana Putri pada tahun 

2018 dengan judul “Hubungan Kekuatan Aqidah dan Regulasi Emosi pada 

Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kekuatan aqidah dan regulasi emosi ada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta mulai dari angkatan 2011 hingga 2015 yang berjumlah 

74 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala kekuatan 

aqidah dan skala regulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kekuatan aqidah dan regulasi emosi pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,000 dengan p = 0,498 (p>0,05) dengan demikian hipotesis tidak 

diterima.
37

 

Penelitian yang dilakukan oleh Intan Octaviana Putri memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai 

regulasi emosi. Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai kekuatan aqidah dengan subjek 

                                                           
37
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mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan metode penelitian yang 

digunakan metode kuantitatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis mengenai art therapy dengan subjek pekerja sosial dan anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus dan metode penelitian kualitatif. 

Berdasarkan beberapa referensi di atas, fokus kajian memiliki 

persamaan dan perbedaan satu sama lain. Secara umum penelitian yang 

dilakukan peneliti memiliki persamaan dengan penelitian di atas. Penelitian 

pertama, kedua dan ketiga memiliki persamaan dalam mengangkat art 

therapy  sebagai metode yang akan digunakan dalam penelitian. Sedangkan 

penelitian keempat dan kelima memiliki persamaan dalam mengangkat 

pembahasan yakni tentang regulasi emosi. Namun penelitian ini juga 

memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas. 

Adapun letak perbedaannya yaitu subjek penelitian dan lokasi penelitian. 

Subjek penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pekerja sosial dan anak 

yang membutuhkan perlindungan khusus, sedangkan lokasi penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang 

Membutuhkan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Al Yatama Jambi. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Regulasi Emosi 

a. Pengertian Regulasi Emosi 

Regulasi emosi dikenal sebagai proses penilaian kembali, 

yang ditandai dengan evaluasi kognitif terhadap stimulus yang 

dilakukan untuk mengurangi dampak negative dari respon yang 
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diberikan. Menurut Gross regulasi emosi adalah suatu usaha 

seseorang untuk mempengaruhi pengalaman dan ekspresi emosi.
38

 

Menurut John dan Gross, pengalaman emosi sifatnya 

subjektif, artinya seseorang dapat mempersepsi berbeda terhadap 

stimulus yang sama. Emosi tersebut perlu dikelola sehingga tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi individu. Regulasi emosi dapat 

terjadi secara otomatis, terkontrol, disadari atau tidak disadari, yang 

dapat berpengaruh pada proses emosi.
39

 

Sementara itu, Gross menyatakan bahwa regulasi emosi ialah 

strategi yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar untuk 

mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih 

aspek dari respon emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku. 

Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat mempertahankan atau 

meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif maupun negatif. 

Selain itu, seseorang juga dapat mengurangi emosinya baik positif 

maupun negatif.
40

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

regulasi emosi adalah suatu proses yang dapat mengontrol serta 

menyesuaikan emosi yang muncul pada tingkat intensitas yang tepat 

untuk mencapai suatu tujuan yang meliputi kemampuan mengatur 

perasaan, reaksi fisiologi, cara berpikir seseorang dan respon emosi 

                                                           
38
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(ekspresi wajah, tingkah laku dan nada suara) serta dapat dengan 

cepat menenangkan diri setelah kehilangan kontrol atas emosi yang 

dirasakan. 

b.  Aspek-Aspek Regulasi Emosi 

 Menurut Gross
41

, ada tiga aspek regulasi emosi diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1) Mampu mengatur emosi positif maupun negative dengan baik. 

Regulasi emosi berfokus pada pengalaman emosi dan perilaku 

emosi. Regulasi emosi tidak hanya dilakukan ketika individu 

mengalami emosi negatif akan tetapi digunakan pula untuk 

meregulasi emosi positif agar ditunjukan dengan tidak 

berlebihan misalnya penurunan kebahagiaan untuk 

menyesuaikan diri secara sosial. 

2) Mampu menyadari emosi, mengendalikan emosi secara sadar 

dan otomatis. Regulasi emosi yang baik dimulai dari adanya 

kesadaran terhadap emosi yang dirasakan, dengan demikian 

individu mampu menunjukkan respon yang adaptif dari emosi 

yang dirasakan. 

3) Mampu menguasai tekanan akibat dari masalah yang dihadapi. 

Regulasi emosi mampu menjadi strategi coping bagi individu 

ketika dihadapkan pada situasi yang menekan. Regulasi dalam 

                                                           
41
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hal ini dapat membuat hal-hal menjadi lebih baik atau bahkan 

lebih buruk tergantung situasinya. 

 Terdapat empat aspek yang digunakan untuk menentukan 

kemampuan regulasi emosi seseorang menurut Goleman
42

, yaitu: 

1) Strategis to emotion regulation regulation (strategies) adalah 

keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, 

memiliki kemampuan untuk menemukan suatu cara yang dapat 

mengurangi emosi negatif dan dapat dengan cepat menenangkan 

diri kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan. 

2) Enganging in goal directed behavior (goals) adalah kemampuan 

individu untuk tidak berpengaruh oleh emosi negatif yang 

dirasakan sehingga tetap dapat berfikir dan melakukan sesuatu 

dengan baik. 

3) Control emotional respinses (impulse) adalah kemampuan 

individu untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakan dan 

respon emosi yang ditampilkan (respon fisiologis, tingkah laku 

dan nada suara), sehingga individu tidak akan merasakan emosi 

yang berlebihan dan menunjukkan respon emosi yang tepat. 

4) Acceptance of emotional response (aceptance) adalah 

kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang 

menimbulkan emosi negative dan tidak merasa malu apabila 

merasakan emosi tersebut. 
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 Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek regulasi emosi meliputi 

kemampuan mengatur emosi positif maupun negative dengan baik, 

kemampuan mengendalikan emosi yang dirasakan dan kemampuan 

dalam mengatasi masalah. 

c.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Emosi 

  Hendrikson
43

 mengemukakan jika emosi pada setiap individu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, begitu juga ketika individu harus 

mengatur kondisi emosinya. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi regulasi emosi 

seseorang. Faktor lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan 

tempat individu berada, termasuk lingkungan keluarga, sekolah 

dan lingkungan masyarakat. Keharmonisan keluarga, 

kenyamanan di sekolah dan kondisi masyarakat yang kondusif 

akan sangat mempengaruhi perkembangan emosi. 

2) Faktor Pengalaman 

Perkembangan emosi individu dipengaruhi oleh pengalaman 

yang telah dialaminya . Pengalaman selama hidup dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan akan menjadi 

referensi bagi individu dalam menampilkan emosinya. 
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3) Pola Asuh Orang Tua  

Beberapa pola asuh orang tua yang bervariasi seperti  pola asuh 

yang otoriter, memanjakan, acuh tak acuh da nada juga yang 

penuh kasih sayang. Bentuk pola asuh itu yang akan 

mempengaruhi emosi yang dikembangkan individu. 

4) Pengalaman Traumatik 

Kejadian masa lalu yang memberikan kesan traumatis akan 

mempengaruhi perkembangan emosi seseorang. Akibatnya 

kondisi emosionalnya dipengaruhi oleh rasa takut dan sikap 

terlalu waspada yang berlebihan. 

5) Jenis Kelamin 

Kondisi hormonal dan fisiologis pada laki-laki dan perempuan 

menyebabkan  perbedaan karakteristik emosi antara keudanya. 

Laki-laki memiliki emosi yang lebih tinggi daripada wanita, dan 

wanita lebih bersifat emosionalitas daripada laki-laki karena 

wanita memiliki kondisi emosi didasarkan peran sosial yang 

diberikan oleh masyarakat sesuai jenis kelaminnya wanita harus 

mengontrol perilaku agresif dan asertifnya, tidak seperti peran 

sosial laki-laki. Hal ini menyebabkan timbulnya kecemasan-

kecemasan dalam dirinya. Secara otomatis perbedaan emosional 

antara laki-laki dan wanita berbeda. 
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6) Usia 

Kematangan emosi dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan 

kematangan fisiologis seseorang. Semakin bertambah usia, 

kadar hormonal seseorang menurun sehingga mengakibatkan 

penurunan pengaruh emosional seseorang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi emosi individu adalah jenis 

kelamin, usia, lingkungan, pengalaman, pola asuh orang tua dan 

pengalaman traumatik. 

d. Proses Regulasi Emosi 

 Terdapat lima proses regulasi emosi pada individu menurut 

James J. Gross dan O.P Jhon
44

 sebagai berikut: 

1) Pemilihan Situasi (Situation Selection) yaitu suatu tindakan yang 

digunakan individu untuk mendekati atau menghindari orang, 

tempat atau situasi tertentu dari dampak emosional yang 

ditimbulkan.  

2) Modifikasi Situasi (Situation Modification) yaitu upaya individu 

untuk membentuk sebuah situasi yang diinginkan untuk 

memodifikasi situasi agar dampak emosinya teralihkan. 

3) Penyebaran Perhatian (Attention Deployment) yaitu upaya 

individu dalam mengarahkan perhatiannya secara fokus pada 

situasi tertentu untuk mempengaruhi emosinya. 
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4) Perubahan Kognitif (Cognitive Change) yaitu perubahan dari 

penilaian individu terhadap makna emosional dengan mengubah 

cara berpikir tentang situasi itu sendiri. 

5) Perubahan Respon (Response Modulation) dapat digunakan 

individu untuk mengontrol perasaannya kepada orang lain. 

Penyesuaian respon terjadi pada proses bangkitnya emosi. 

2. Tinjauan Tentang Art Therapy  

a. Pengertian Art Therapy  

Art therapy adalah perpaduan dua disiplin keilmuan yaitu 

kesenian dan psikologi yang menghasilkan suatu teknik yang 

menarik. Art therapy dapat dinilai sebagai suatu bentuk bahasa 

visual individu untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan yang 

tidak bisa mereka ungkapkan. Selain itu, art therapy dapat menjadi 

cara dalam mengkomunikasikan pengalaman yang sulit untuk 

diverbalisasi, seperti kekerasan fisik atau seksual, trauma, kesedihan, 

serta pengalaman emosional yang komplek.
45

 

Art therapy merupakan salah satu jenis dari berbagai jenis 

terapi ekspresif yang melibatkan individu dalam aktivitas kreatif 

dalam bentuk penciptaan (karya atau produk) seni. Modalitas art 

therapy antara lain, yaitu: menempel, melukis dan menggambar.
46

 

Menurut American Art Therapy Association, art therapy adalah 

suatu intervensi yang mendukung kesehatan mental menggunakan 
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media seni, proses kreatif dan karya seni dihasilkan untuk 

mengeksplorasi perasaan, mendamaikan konflik emosional, 

meningkatkan kesadaran diri, mengelola perilaku dan kecanduan, 

mengembangkan keterampilan sosial, mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan harga diri. Art therapy bisa dikatakan sebagai 

pengungkapan pengalaman dan perasaan secara lisan dan tertulis 

melalui media seni atau art dalam sebuah terapi.
47

 

Tujuan art therapy bukan untuk menghasilkan bentuk-bentuk 

artistik. Kekuatan art therapy bagi individu yang mengalami 

kecemasan terletak pada proses kreatif dalam art therapy yang 

mampu memfasilitasi untuk mengungkapkan ekspresi diri dan 

mengeksplorasi diri. Pengalaman dalam aktivitas menggambar, 

melukis ataupun aktivitas aristik lainnya melibatkan proses di otak 

dan terlihat melalui reaksi tubuh.
48

 

Malchiodi berpendapat art therapy adalah bentuk terapi yang 

dilakukan dengan menggunakan potensi manusia agar dapat menjadi 

lebih kreatif melalui proses menghasilkan suatu karya seni. 

Pengertian dan ruang lingkup art therapy dipengaruhi oleh berbagai 

aturan yang ada dalam kesehatan mental dimana art therapy 

digunakan sebagai bentuk intervensi art therapy bila dilihat berdasar 

pada historinya digunakan sebagai fasilitas perawatan kejiwaan. 
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Namun, seiring dengan perkembangan kebutuhan manusia art 

therapy memiliki fungsi preventif yaitu mengembangan suatu sikap 

yang dapat meningkatkan suatu kualitas hidup.
49

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa art 

therapy adalah bentuk terapi dengan menggunakan media seni yang 

menfokuskan pada proses untuk penilaian dari pada hasilnya. Art 

therapy mendukung keyakinan bahwa semua individu memiliki 

kemampuan untuk mengekspresikan diri secara kreatif. Art therapy 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggambar, melukis 

dan membuat kolase. 

b. Manfaat Art Therapy 

Manfaat art therapy adalah untuk mengeksplorasi pola 

kehidupan yang lebih efektif, mengekspresikan diri, dan membantu 

merencanakan kehidupan yang lebih efektif. Moon (dalam Aniek 

Wirastania) menyatakan bahwa art therapy  dapat membantu 

konselor untuk mengeksplorasi perasaan seseorang, mendamaikan 

konflik emosional, meningkatkan kesadaran diri, mengelola perilaku 

dan  kecanduan, mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan 

orientasi realitas, mengurangi kecemasan dan meningkatkan harga 

diri.
50

 

Art therapy  juga bisa dilakukan secara kelompok, karena 

masing-masing anggota dalam kelompok dapat berpartisipasi aktif 
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dalam penyelesaian tugas tertentu. Menurut Liebmann (dalam Natria 

Susanti)
51

 menjelaskan bahwa art therapy berkelompok memiliki 

beberapa manfaat, yaitu: 

1) Memberikan pembelajaran sosial dalam kelompok, sehingga 

kerja kelompok menyediakan kontek yang baik untuk 

mempromosikan keterampilan sosial melalui media seni. 

2) Memberikan kesempatan orang dengan kebutuhan yang sama 

agar dapat saling memberikan dukungan satu sama lain dan 

membantu dalam memecahkan masalah bersama. 

3) Membantu anggota melihat isu-isu tertentu dari perspektif yang 

berbeda. 

Menurut Dede Rahmat Hidayat
52

, art therapy  memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1) Mengeksplorasi emosi dan keyakinan, mengurangi stress, 

mengatasi masalah atau konflik, dan meningkatkan rasa 

kesejahteraan. 

2) Mendorong pertumbuhan pribadi dan meningkatkan pemahaman 

diri. 

3) Membantu individu berkomunikasi tentang isu dan masalah 

yang relevan dengan cepat, sehingga mempercepat penilaian dan 

intervensi. 
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4) Membantu individu mengekspresikan apa yang mungkin sulit 

diungkapkan dengan kata-kata. 

5) Membantu mengatasi gangguan atau tekanan mental dan emosi 

serta mengatasi konflik atau tekanan hidup. 

Berdasarkan penejelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat art therapy adalah sebagai sarana untuk mengekspresikan 

diri, mengurangi stress dan kecemasan, membantu memperbaiki 

emosi, meningkatkan keterampilan sosial, mengatasi masalah atau 

konflik, dan meningkatkan rasa kesejahteraan. Art therapy menjelma 

menjadi teknik terapi yang mudah digunakan guna membantu 

konseli yang memiliki permasalahan. 

c. Kelebihan-Kelebihan Art Therapy 

Art Therapy memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan metode lain, yaitu: 

1) Metode art therapy sesuai dengan minat anak. Media kreatif 

salah satunya seni merupakan hal yang disukai oleh anak. Hal 

ini juga bermanfaat sebagai media bagi anak untuk 

mengeksplorasi dan melakukan eksperimen sederhana melalui 

media seni yang kreatif dan menarik. 

2) Art Therapy yang menggunakan setting kelompok memberikan 

manfaat yang baik pada intervensi yang terkait dengan ranah 

sosial karena dukungan anggota kelompok dapat menjadi 

kekuatan tersendiri bagi tercapainya tujuan terapi. 
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3) Art Therapy sesuai digunakan untuk anak-anak yang sedang 

mengalami masalah, stress dan merasa cemas. Metode art 

therapy khususnya aktivitas menggambar dan melukis sesuai 

digunakan untuk anak-anak yang sedang bermasalah baik dalam 

bentuk individu maupun kelompok.
53

 

Berdasarkan kelebihan-kelebihan dari art therapy yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa art therapy 

memiliki tiga kelebihan. Kelebihan pertama sesuai dengan minat 

anak, kelebihan kedua art therapy dengan setting kelompok dapat 

memberikan manfaat yang baik untuk intervensi terkait dengan 

ranah sosial salah satunya dalam meregulasi emosi anak. Kelebihan 

yang ketiga adalah art therapy sesuai untuk anak yang sedang 

bermasalah baik dalam setting individu maupun kelompok. 

d. Kekurangan-Kekurangan Art Therapy 

Art Therapy juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

1. Interpretasi dari hasil karya yang dibuat bisa saja tidak memiliki 

makna apa-apa. Karena tidak semua hasil karya dari art therapy 

bisa digunakan untuk interpretasi.  

2. Waktu yang digunakan tidak diketahui secara pasti. Karena dalam 

pelaksanaan art therapy bisa membutuhkan waktu yang lama bisa 

juga membutuhkan waktu yang sebentar. 
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3. Diperlukan ruangan khusus untuk melakukan art therapy agar 

konseli merasa nyaman. 

4. Jenis terapi dan bahan terapi yang digunakan art therapy 

menyesuaikan tingkat perkembangan konseli, keadaan emosi dan 

kemampuan fisik dan usia. 

5. Biaya yang digunakan dalam penyediaan art therapy 

menyesuaikan jenis art therapy dan membutuhkan biaya yang 

relatif mahal.
54

 

Berdasarkan kekurangan-kekurangan dari art therapy yang 

telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa art therapy 

memiliki beberapa kekurangan yaitu interpretasi hasil karya bisa saja 

tidak memiliki makna apa-apa, waktu yang digunakan tidak 

diketahui secara pasti, diperlukannya ruangan khusus art therapy 

agar konseli merasa nyaman, jenis dan bahan terapi menyesuaikan 

kebutuhan konseli dan biaya yang dibutuhkan relatif mahal.  

e. Jenis-Jenis Art Therapy  

Art atau seni memiliki arti yang sangat luas. Menurut 

American Art Therapy Association, kegiatan seni yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan emosional termasuk keterampilan 

sosial adalah seni visual.
55

 Menurut Karyanti dalam bukunya Dance 

Counseling, art therapy difokuskan pada seni visual, terutama 

                                                           
54

 Ibid., 
55

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 94.  



34 

 

 

melukis, menggambar,  dan memahat.
56

 Adapun penjelasan media 

atau aktivitas seni visual yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Menggambar 

Menggambar sebagai salah satu bentuk art therapy yang 

dapat memberikan informasi pada pikiran bawah sadarnya.
57

 

Menggambar dipandang sebagai suatu penguraian penjelasan 

untuk suatu keperluan, sehingga hanya cukup dinyatakan 

dengan goresan-goresan garis saja.
58

 

Aktivitas menggambar dapat digunakan untuk 

mengilustrasikan perkembangan dan pengalaman traumatis yang 

dialami oleh anak. Kegiatan  menggambar dalam setting 

kelompok  biasanya terkait dengan tugas menggambar yang 

harus diselesaikan dalam kelompok. Manfaat menggambar bagi 

anak salah satunya adalah membantu menyalurkan bentuk-

bentuk emosi yang dirasakan anak melalui gambar.
59

 

2) Melukis 

Kegiatan melukis bagi anak merupakan hal yang 

menarik. Kegiatan melukis ini biasanya membutuhkan kertas 

lukis atau kanvas, cat lukis, kuas dan akses menuju air yang 

memadai. Melukis dapat digunakan sebagai salah satu cara 
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membantu anak mengekspresikan emosi dan perasaannya serta 

membangun self concept dan self esteem. Melukis dalam setting 

kelompok dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas 

melukis pada suatu kelompok dengan pembagian tugas yang 

jelas atau melukis secara berantai.
60

 

3) Membuat Kolase 

Kolase merupakan salah satu jenis seni visual yang 

memiliki fungsi yang hampir sama dengan menggambar dan 

melukis. Membuat kolase memiliki manfaat yang positif bagi 

anak antara lain mengembangkan konsep diri dan harga diri, dan 

membantu anak mengungkapkan perasaannya. Kolase 

merupakan karya seni yang dibuat dengan cara merekatkan atau 

menempel bahan-bahan tertentu untuk menghias kertas putih 

atau berwarna.
61

 

4) Play Dough dan Clay 

Play dough merupakan bentuk modern dari tanah liat atau 

lempung yang terbuat dari tepung terigu.
62

 Play dough 

merupakan seni yang menggunakan adonan sebagai art 
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therapynya. Biasanya menggunakan bahan seperti tepung, 

garam, air dan minyak secukupnya.
63

 

Clay hampir sama dengan play dough, namun demikian clay 

dapat dikombinasikan dengan bahan-bahan lain yang kreatif seperti 

kelopak bunga, manik-manik, pewarna, dedaunan, dan biji-bijian. 

Clay juga memungkinkan anak untuk memahat dan membentuk 

tanah liat sesusai imajinasi anak. Play dough juga bermanfat untuk 

menjalin interaksi dan keakraban, karena pada dasarnya anak 

mempunyai pemikiran self center (terpusat pada dirinya sendiri).
64

 

Dapat disimpulkan bahwa jenis art therapy yang dapat 

digunakan adalah yang berfokus pada seni visual, yaitu melukis, 

menggambar, memahat, membuat kolase, play dough dan clay. 

Penelitian ini menggunakan jenis art therapy menggambar, melukis 

dan membuat kolase. 

f. Tahapan Pelaksanaan Art Therapy 

Menurut Dede Rahmat Hidayat
65

, dalam pelaksanaannya art 

therapy memiliki beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Asesmen atau Penilaian 

Asesmen berasal dari bahasa Inggris yakni dari kata 

assessment, namun dalam bahasa Indonesia lebih dikenal 

dengan ejaan asesmen. Asesmen memiliki pengertian adanya 

penilaian, pengukuran, prakiraan atau estimasi, pertimbangan, 

proses pengenalan dan pendapat sementara.
66

  

Asesmen digunakan oleh terapis untuk mencaritahu apa 

yang akan dilalui oleh konseli, dan untuk mendapatkan 

informasi lainnya tentang konseli. Asesmen pada awal terapi 

merupakan langkah pertama yang penting karena pada titik ini 

terapis akan memutuskan apakah terapi seni adalah pilihan yang 

baik untuk konseli atau hanya akan membuang-buang waktu.
67

 

2) Perawatan di Awal (Membangun Hubungan Baik) 

Hal pertama yang perlu terjadi selama sesi pertama 

adalah terapis membangun hubungan yang baik dengan konseli. 

Hubungan antara konseli dan terapis adalah penting karena 

untuk mengembangkan kepercayaan dalam hubungan. Setelah 

membangun hubungan baik dengan konseli dan mendapatkan 

pemahaman tentang sudut pandang konseli, terapis dapat 

memperkenalkan terapi seni kepada konseli. Hal ini dilakukan 

dengan memberikan informasi tentang terapi seni dan menjawab 
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setiap pertanyaan konseli. pada titik ini, terapis mungkin 

menyarankan melakukan beberapa karya seni. 

3) Pengobatan Midphase 

Kita cukup sulit untuk mengetahui kapan sesi terapi 

berubah dari bagian awal ke fase tengah (midphase), tetapi ada 

beberapa perbedaan penting yang menandai mulai dilakukannya 

midphase tersebut. Pertama, kepercayaan antara klien dan 

terapis telah terbangun, dan fokus dari sesi bagian (fase) 

pertengahan lebih berorientasi pada tujuan. 

4) Pengakhiran 

Pengakhiran dilakukan ketika konselor atau konseli 

menyadari bahwa terapi sudah dirasa cukup. Pengakhiran 

merupakan bagian yang sangat penting dari proses terapi. Jika 

pengakhiran dilakukan secara tidak benar, konseli dan konselor 

bisa mundur sebelum semua sesi berakhir. Ketika mendekati 

sesi akhir terapi, konselor  melakukan evaluasi untuk 

mengetahui kemajuan atau progress dari konseli selama 

dilakukannya terapi.
 68

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan art therapy adalah 

asesmen (penilaian), perawatan di awal (membangun hubungan 

baik), pengobatan midphase, dan pengakhiran. 
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3. Regulasi Emosi dalam Perspektif Islam 

  Sebagai fenomena kehidupan, emosi yang dialami manusia tidak 

hanya sekedar dirasakan sendiri, tetapi juga dikomunikasikan dengan 

pihak lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, diinginkan 

maupun tidak diinginkan. Peristiwa emosi akan terus terjadi dalam 

kehidupan. Ada saatnya kita kecewa, sedih, cemas, dan bahagia. Lalu 

emosi-emosi itu di ekspresikan dengan berbagai model sebagai bentuk 

komunikasi pada diri sendiri dan juga kepada orang lain.
69

 

  Seseorang yang berada dalam situasi emosional atau mengalami 

gejolak emosi, maka secara otomatis atau tidak disadari, seseorang 

seringkali melakukan respon terhadap situasi secara berlebihan. Respon 

bisa dalam bentuk perilaku yang disertai perasaan tertentu dan tanpa 

disadari berdampak pada proses fisiologis. Namun, tidak jarang 

seseorang berusaha menghambat atau menahan untuk tidak 

mengekspresikan emosi.
70

 

  Menurut Daniel Goleman, ada 8 emosi yaitu marah, sedih, takut, 

kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, malu, kemudian dari emosi-emosi itu 

dikategorikan ke dalam emosi inti atau emosi dasar yaitu takut, marah, 

sedih, dan senang.
71

  

  Al-Qur’an telah menjelaskan tentang emosi manusia yang 

digambarkan bersama peristiwa yang sedang terjadi, serta terdapat kesan 
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pada ayat-ayat tersebut adanya perbedaan antara emosi positif dan emosi 

negarif.
72

 Seperti dalam surah ar-Rum ayat 36: 

ئَةٌ  يِّ مْ سَ هُ بْ ُصِ ِنْ ت إ ب ۖ وَ ىا بِهَ حُ رِ ةً فَ مَ حْ َّبسَ رَ ب الن َ ن قْ ذَ َ ا أ ذَ ِ إ وَ

نَطُىنَ  قْ َ مْ ي ا هُ ذَ ِ مْ إ يهِ دِ يْ َ تْ أ مَ دَّ ب قَ مَ  بِ

 
”Dan apabila kami berikan sesuatu rahmat kepada manusia, 

niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Tapi apabila 

mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebabkan kesalahan 

yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, seketika itu 

mereka berputus asa.”
73

 

 

  Ayat di atas menjelaskan bahwa kedua perilaku tersebut dapat 

mengantarkan manusia kepada kesyirikan. Apabila mereka diberi rahmat 

sedikit saja oleh Allah SWT., mereka lupa daratan. Akan tetapi, jika 

ditimpa kemalangan sedikit saja, mereka putus asa lalu ingkar. Oleh 

karena itu, manusia tidak seharusnya untuk cepat terlena jika 

memperoleh nikmat dan tidak cepat putus asa jika mendapat musibah.
74

 

  Emosi dan perasaan akan bergejolak karena dua hal, yaitu 

kegembiraan yang  memuncak dan musibah yang berat.
75

 Emosi yang 

tidak dapat dikendalikan hanya akan melelahkan, menyakitkan dan 

meresahkan diri sendiri yang akan menimbulkan ketidaktenangan. 

Karena ketika marah, maka kemarahan akan meluap dan sulit untuk 

dikendalikan. Marah akan membuat seluruh tubuh gemetar, mudah 
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mengeluarkan kata-kata kasar, seluruh isi hatinya bertumpah ruah, 

nafasnya tersengal-sengal dan akan cenderung bertindak sekehendak 

nafsunya. Adapun saat mengalami kegembiraan, manusia menikmati 

secara berlebihan yang dapat menimbulkan mudah lupa diri dan tidak 

ingat siapa dirinya sesungguhnya. Begitu tidak menyukai seseroang, akan 

cenderung mencelanya.
76

 

  Setiap individu ataupun masyarakat memiliki aturan dalam 

menempatkan emosinya, ini merupakan hal penting dalam kehidupan, 

khususnya untuk meregulasi meregulasi emosi yang timbul akibat emosi 

yang memuncak.
77

 Pengaturan atau pengendalian emosi atau yang 

disebut regulasi emosi telah dipelajari mulai bayi, ketika berinteraksi 

dengan ibunya, ibu menjadi model bagi bayi dalam mempelajari emosi, 

karena bayi meniru tanggapan emosional ibu terhadap situasi.
78

 

  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manusia telah 

diberi pesan oleh Al-Qur’an agar dapat meregulasi emosi. Al-Qur’an 

mengajarkan regulasi emosi agar individu tidak bersikap sombong, 

takabur dan mudah marah. Individu yang memiliki kemampuan regulasi 

emosi dapat mengendalikan diri dalam mengontrol emosinya baik sedih 

maupun marah. Dalam Al-Qur’an mengajarkan untuk tidak terlalu 
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berlebihan dalam memgekspresikan perasaan baik senang, gembira 

ataupun sedih. 

H. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah jalannya penelitian dan memperoleh data, maka 

perlu adanya metode penelitian. Adapun metode penelitian tersebut yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu 

metode penelitian yang diharapkan dapat menghasilkan deskripsi tentang 

ucapan, tulisan dan perilaku yang diamati dari seluruh individu, 

kelompok, masyarakat atau organisasi dalan suatu latar tertentu. 

Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran 

orang baik secara individu maupun kelompok. Penelitian ini akan 

menghasilkan dan mengolah data yang  sifatnya deskriptif, yaitu data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka.
79

  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian merujuk pada responden atau 

informan yang akan dimintai informasi atau digali datanya. Subjek 

penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang data 

yang diinginkan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian yang akan 
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dilaksanakan. Menurut Andi Pratowo dalam Muh Fitrah & Luthfiyah 

subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu 

orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang 

dibutuhkan dalam penelitian atau disebut juga sebagai sasaran 

penelitian.
80

 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak 

penerima manfaat dan pekerja sosial BRSAMPK Alyatama Jambi. 

Jumlah anak-anak penerima manfaat berjumlah 11 anak dan pekerja 

sosial yang ada di BRSAMPK Alyatama Jambi secara keseluruhan 

berjumlah 10 orang dan. Penentuan subjek dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik yang 

digunakan peneliti dengan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 

pengambilan sampelnya.
81

  

Penentuan kriteria subjek anak-anak dalam penelitian ini 

adalah anak yang bersedia menjadi subjek penelitian, anak yang 

tinggal di BRSAMPK Alyatama Jambi dan anak yang terlibat dalam 

kegiatan art therapy. 

Penentuan kriteria yang digunakan dalam pengambilan subjek 

pekerja sosial adalah pekerja sosial yang bersedia menjadi subjek, 

pekerja sosial yang terlibat dalam art therapy dan pekerja sosial 

yang telah bekerja minimal 5 tahun.  
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Berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan subjek pekerja sosial 

Elyadi dan Reny Mella Sari. Kedua subjek merupakan pekerja sosial 

yang sedang bertugas untuk menjadi terapis dalam art therapy. 

Alasan pemilihan subjek pekerja sosial adalah karena pekerja sosial 

terlibat langsung dalam kegiatan art therapy atau sebagai therapist, 

yang memberikan art therapy kepada konseli. Sehingga tentu 

memiliki pengalaman dalam menangani art therapy. Kemudian 

didapatkan dua subjek anak-anak berdasarkan kriteria yang telah 

dijelaskan di atas yaitu EY dan MP. Alasan pemilihan kedua subjek 

tersebut karena dipilih secara langsung oleh pekerja sosial. 

b. Objek Penelitian 

Objek adalah apa yang akan diselidiki atau diteliti selama 

penelitian. Objek penelitian merujuk pada masalah atau tema yang  

sedang diteliti. Menurut Nyoman Kutha Ratna dalam Muh Fitrah & 

Luthfiyah, objek adalah keseluruhan gejala yang ada di sekitar 

kehidupan manusia. Objek dalam penelitian kualitatif disebut 

sebagai situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat, 

pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.
82

 Dalam 

penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah proses regulasi 

emosi melalui art therapy pada anak yang membutuhkan 

perlindungan khusus di BRSAMPK Alyatama Jambi. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti akan menggunakan metode-metode pengumpulan data 

guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah sebuah teknik yang dilakukan 

terjun ke lapangan guna menghimpun data dan  mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan  tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa 

tujuan dan perasaan yang dialami subjek penelitian. Dalam 

melakukan pengamatan, peneliti terlibat secara pasif. Artinya, 

peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian.
83

 

Pada penelitian ini menggunakan teknik observasi non 

partisipatif, yakni peneliti tidak langsung terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati, hanya sebagai pengamat 

independen. Pengumpulan data dengan observasi non partisipatif ini 

tidak akan mendapatkan data yang mendalam, sehingga observasi 

yang dilakukan adalah observasi yang tidak terstruktur. Dalam 

melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrument yang 

telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
84

 

Beberapa data yang diperoleh dari hasil observasi diantaranya 

proses regulasi emosi anak melalui art therapy pada proses 

pemilihan situasi dengan melakukan kegiatan art therapy secara in 
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door maupun out door, modifikasi situasi pada saat anak sedang 

melakukan kegiatan menggambar dan penyebaran perhatian dengan 

cara memecah fokus perhatian seperti bernyanyi sambil mengerjakan 

art therapy dan konsentrasi dengan fokus perhatiannya tertuju pada 

hasil karya yang sedang dikerjakan. 

b. Wawancara  

Menurut Slamet dalam Fandi Rosi, wawancara adalah teknik 

yang digunakan untuk memperoleh informasi melalui kegiatan 

interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti.
85

 Penelitian ini 

menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu peneliti menyusun 

pertanyaan kepada informan yang bertujuan untuk menuntun selama 

proses wawancara. Salah satu alasan wawancara semi struktur 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah karena peneliti diberi 

kebebasan dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur 

alur dan setting wawancara.
86

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Penulis hanya membuat pedoman 

wawancara secara garis besar dan ketika di lapangan wawancara 

dilaksanakan secara bebas dan mengalir. Adapun beberapa 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan objek 

penelitian, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
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regulasi emosi melalui art thrtapy pada anak yang membutuhkan 

perlindungan khusus di BRSAMPK Alyatama Jambi. Dengan 

informan dua anak yang membutuhkann perlindungan khusus dan 

dua pekerja sosial yang memberikan art therapy secara langsung. 

Diantaranya yang akan dipertanyakan adalah tentang pemilihan 

situasi, modifikasi situasi, penyebaran perhatian, perubahan kognitif 

dan perubahan respon. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan atau karya seseorang yang telah 

berlalu. Dokumen ini dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar 

maupun foto. Dokumen tertulis berupa sejarah kehidupan (life 

histories), biografi, karya tulis dan cerita.
87

  

Teknik pengumpul data dokumentasi digunakan untuk 

menunjang kelengkapan penelitian ini. Data yang diperoleh berupa 

gambar maupun dokumen terkait proses regulasi emosi melalui art 

therapy di BRSAMPK Alyatama Jambi. Adapun gambar yang akan 

digunakan untuk dokumentasi adalah dokumen asesmen, kegiatan 

art therapy menggambar, melukis dan membuat kolase, dan hasil 

karya anak yang telah ditempel di ruang terapi. 

4. Metode Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan kebenaran dari proses penelitian. 

Metode ini dipertanggung jawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar 
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yang kuat untuk menarik kesimpulan.
88

 Metode keabsahan data yang 

digunakan untuk menguji keabsahan data ini adalah triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data untuk 

memperoleh data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding.
89

 Data-data 

yang akan dilakukan pengecekan ulang terkait keabsahannya adalah data 

hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik 

adalah pengungkapan data yang dilakukan dengan sumber yang sama dan 

teknik yang berbeda. Teknik ini dapat dilakukan dengan menggabungkan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
90

 

Pada penelitian ini,  pengumpulan data diperoleh dari pekerja 

sosial yang kemudian di triangulasikan dengan data anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus. Data yang diperoleh dari subjek 

tersebut dicek kebenarannya melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif karena perolehan data berupa kata-kata, gambar, dan 

tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik.
91

 Analisis 

data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 
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mudah untuk dipahami dan diinterpretasikan.
92

 Analisis data dilakukan 

setelah data-data terkumpul, kemudian data-data tersebut dikelompokkan 

berdasarkan kategori masing-masing dan diinterpretasikan melalui kata-

kata atau kalimat dengan kerangka teoritik untuk memperoleh 

kesimpulan dari permasalahan yang telah dirumuskan.
93

 

Metode data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman menegaskan bahwa 

data yang terkumpul pada penelitian kualitatif melalui berbagai teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda seperti wawancara, observasi, dan 

data yang bersal dari dokumern. Oleh karena itu, data tersebut harus 

diproses dan dianalisis terlebih dahulu.
94

 Adapun langkah-langkah yang 

akan dilakukan penulis untuk menganalisis data, yaitu: 

a. Reduksi data 

Tahap reduksi ini merupakan tahap awal dalam analisis data 

yang dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah penulis dalam 

memahami data yang telah diperoleh. Reduksi data yang dilakukan 

penulis dalam penelitian ini adalah dengan memilih dan menyeleksi 

data yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang selanjutnya dirangkum dan dipilih berdasarkan 

fokus penelitian. Memfilter data-data penting yaitu data yang sesuai 

dengan teori dan rumusan masalah.  
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b. Penyajian data 

Penyajian data dalam penelitian ini adalah dengan 

menguraikan data yang telah dipilih berdasarkan fokus penelitian, 

yakni menguraikan tentang tahapan art therapy dalam meregulasi 

emosi anak yang membutuhkan perlindungan khusus di BRSAMPK 

Alyatama Jambi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Penyajian data 

yang dilakukan berdasarkan yang penulis lihat atau diperoleh selama 

penelitian. 

Penyajian data dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan 

setiap proses regulasi emosi melalui art therapy pada anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus di BRSAMPK Alyatama Jambi 

menjadi narasi yang lebih mudah dipahami.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis 

menghubungkan hasil analisis dengan teori yang digunakan. Setelah 

itu penulis menarik kesimpulan. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah.  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan 

paragraf induktif. Paragraf induktif adalah paragraf yang gagasan 

utamanya berada di akhir kalimat sehingga pola pengembangan 

paragrafnya menjadi khusus-umum. Paragraf ini berupa data, uraian, 
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ataupun contoh, yang kemudian ditarik secara garis besar 

kesimpulannya atau digeneralisasikan ke dalam satu kalimat akhir.
95
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada BAB III, maka dapat disimpulkan oleh penulis 

terdapat 5 proses regulasi emosi melalui art therapy pada anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus di BRSAMPK Alyatama Jambi. Adapun 

5 proses regulasi emosi yang dilakukan oleh kedua subjek sebagai berikut: 

1. Pemilihan situasi dengan cara melakukan kegiatan art therapy dengan 

berbagai jenis variasi art therapy dan dalam pelaksanaannya 

dilaksanakan di dua tempat seperti out door (dengan suasana alam) dan 

in door (suasana ruang belajar/terapi). 

2. Modifikasi situasi dengan cara melakukan kegiatan art therapy salah 

satunya menggambar.  

3. Penyebaran perhatian yang dilakukan dengan strategi memecah fokus 

perhatian seperti bernyanyi sambil mengerjakan art therapy dan 

konsentrasi dengan fokus perhatiannya tertuju pada hasil karya yang 

sedang dikerjakan. 

4. Perubahan kognitif dengan cara menjadi lebih tenang, bahagia dan 

melupakan masa lalu ketika melakukan kegiatan art therapy 

menggambar, dan hasil art therapy dapat menentukan mood dan susana 

hati anak. 

5. Perubahan respon dilakukan dengan cara memilih berdiam diri setelah 

melampiaskan amarahnya. Kemudian melamun dan menangis. Ketika 
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dalam kegiatan art therapy, perubahan respon yang dilakukan dengan 

cara memodifikasi situasi ketika dalam kegiatan seperti seolah tidak 

terjadi masalah demi kepentingan kegiatan tersebut. 

B. Saran 

Art therapy yang dilakukan oleh anak yang membutuhkan 

perlindungan khusus telah mampu memberikan efek bagi anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus dalam meregulasi emosi. Meskipun tidak 

dominan mempengaruhi, tetapi art therapy bisa dijadikan coping stresss bagi 

anak. Sehingga emosi bisa dikendalikan dengan sendirinya. 

Setelah melaksanakan penelitian pada proses regulasi emosi melalui 

art therapy pada anak yang membutuhkan perlindungan khusus, penulis  

bermaksud menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak lembaga, dibutuhkan buku baku pedoman art therapy di 

Indonesia, agar art therapy yang dilakukan sesuai dengan standarisasi  art 

therapy di Indonesia.  

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk bisa memperdalam terkait art therapy 

dan regulasi emosi, serta dapat memperluas penelitian terkait hal ini 

dengan metode kuantitatif untuk mendapatkan data yang lebih akurat. 

Sebab penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penelitian ini. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat, hidayah, kesehatan dan segala nikmat yang 
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tak terhingga sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini 

yang berjudul “Regulasi Emosi Melalui Art Therapy pada anak yang 

membutuhkan perlindungan khusus di Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang 

Membutuhkan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Alyatama Jambi”, sesuai 

dengan kemampuan penulis yang tentunya masih jauh dari kata sempurna. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan  skripsi ini. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu, mendukung dan mendoakan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam proses penyususnan skripsi ini sehingga penyusunan skripsi 

ini dapat diselesaikan. Penulis berharap semoga skripsi yang jauh dari kata 

sempurna ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Bimbingan dan 

Konseling Islam. Semoga segala kebaikan yang telah diberikan oleh seluruh 

pihak kepada penulis dicatat sebagai amal baik oleh Allah SWT. Aamiin. 
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